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A B S T R A C T 

Disasters can greatly impact society, especially vulnerable groups such as older people, 

children, women, and people with disabilities due to their physical, mental, and social 

limitations. Disaster preparedness programs such as School Disaster Preparedness (SDP) can 

be a solution to reduce the impact of disasters on vulnerable groups, especially children in 

schools. Through SDP, students are trained to have appropriate skills, knowledge, and 

behaviour to deal with disaster situations. The training aims to increase people's 

understanding of landslides and readiness to face disasters through the SDP program. The 

training methods include lectures and simulation practices for evacuation. The participants are 

elementary school students and local communities. The selection of vulnerable groups is based 

on the social and economic characteristics of the local community. The training results showed 

that people's understanding of landslides and readiness to face disasters increased after the 

training. In addition, the training also improved the ability of students and vulnerable groups 

to evacuate safely and effectively. The SDP program needs to be continuously socialized and 

supported by relevant parties to ensure optimal landslide disaster preparedness and 

mitigation in Ambon City. 
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PENDAHULUAN 

Bencana alam merupakan salah satu ancaman besar bagi kehidupan manusia dan 

lingkungan (Lu & Sohail, 2022; Li & Wang, 2022; Asadel et al., 2022). Bencana alam 

antara lain longsor, banjir, gempa bumi dan tsunami sering kali menimbulkan 

kerusakan yang besar, merenggut korban jiwa, dan menimbulkan dampak sosial-

ekonomi yang signifikan (Mărgărint et al., 2023; Fernando & Jayasinghe, 2023;.Lasaiba 

& Arfa, 2022) Bencana yang intensif terjadi dan menimbulkan berbagai kerusakan 

adalah longsor. Secara global, longsor lahan sering terjadi secara intensif dan menjadi 

perhatian dunia karena dampak yang ditimbulkan (Benchelha et al., 2020; Lasaiba, 

2023). Longsor secara intensif terjadi pada daerah dengan kemiringan dari lereng yang 

relatif curam, tanah yang tidak stabil, dan hujan yang lebat. Bencana longsor dapat 

menimbulkan kerusakan besar pada lingkungan, infrastruktur, dan menimbulkan 

korban jiwa (Tumpu et al., 2023). Bencana longsor sering terjadi setiap tahun di seluruh 

dunia akibat pergerakan tanah yang tiba-tiba dan cepat (Mavrouli et al., 2023; Sujatha 

et al., 2023). Wilayah Himalaya dan Cina adalah beberapa daerah yang sering terkena 

bencana ini dengan kerugian ekonomi dan manusia yang besar. Dalam satu tahun, 

kejadian longsor di wilayah Himalaya dapat mencapai 200 orang dan di Cina rata-rata 

yaitu 762 jiwa yang meninggal setiap tahunnya (Tran et al., 2021).  

Indonesia sebagai negara di dunia dengan kerawanan bencana alam yang relatif 

tinggi termasuk longsor (Zulkifli et al., 2022; Edward et al., 2022). Longsor dapat terjadi 

di daerah perbukitan atau pegunungan yang memiliki kemiringan lereng yang curam 

(Arsyad et al., 2018; Saha et al., 2023). Bencana longsor seringkali menimbulkan 

kerusakan yang besar, seperti merusak rumah, infrastruktur, dan mengakibatkan 

korban jiwa (Parkash, 2023; Nema et al., 2023). Oleh karena itu, mitigasi bencana longsor 

perlu menjadi prioritas dalam upaya penanggulangan bencana di Indonesia (Fathani et 

al., 2023; Permatasari et al., 2022). Di Indonesia, antara tahun 2011 sampai 2015, tercatat 

2.425 longsor dimana jumlah korban yang cukup besar, termasuk 1.163 penduduk yang 

meningal, 112 yang hilang, 973 yang terluka, serta 48.191 yang tempat tinggal 

mengalami kerusakan (BNPB, 2021; Lasaiba, 2023). Sementara itu, di Kota Ambon 

memiliki kondisi fisiografinya sebagian besar merupakan daerah perbukitan. Hal ini 

menyebabkan longsor terjadi dengan cukup sering dan menyebabkan kerusakan yang 

cukup parah terhadap infrastruktur dan properti. Berdasarkan BPBD Kota Ambon 

bahwa pada 2021 tersebar 17 titik longsor yang terjadi di empat kecamatan, yaitu 

Nusaniwe, Sirimau, Baguala, dan Teluk Ambon. Titik-titik longsor tersebut 

menyebabkan kerusakan pada 56 rumah warga di Kota Ambon (BPBD, 2020). 

Untuk mengurangi risiko bencana longsor, perlu dilakukan upaya pencegahan dan 

penanganan bencana, serta sosialisasi kepada masyarakat mengenai bahaya longsor 

dan cara mengurangi risiko terjadinya bencana tersebut (Syarifuddin et al., 2023). 

Sebagai upaya mitigasi bencana, pemerintah Indonesia telah melakukan berbagai 

program dan kebijakan. Program yang ditawarkan yaitu program Sekolah Siaga 

Bencana (SSB) (Nurfalaq et al., 2023; Zuhroh et al., 2023). Program SSB bertujuan untuk 

meningkatkan kesiapsiagaan dan pengetahuan siswa, guru, dan staf sekolah dalam 

menghadapi bencana alam, termasuk longsor (Indriasari & Kusuma, 2020; Pramajati et 

al., 2020). Namun, masih banyak sekolah di Indonesia yang belum melaksanakan 

program SSB dengan baik. Kondisi ini dipengaruhi oleh beragam aspek diantaranya 
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kurangnya pemahaman mengenai pentingnya kesiapsiagaan menghadapi bencana, 

kurangnya sumber daya, dan kurangnya dukungan dari pihak sekolah dan masyarakat 

sekitar (Sari & Suciana, 2019; Febriani et al., 2023). 

Sebagai negara yang sering mengalami bencana alam, perlu adanya upaya yang 

lebih intensif dan terkoordinasi dalam meningkatkan kesiapsiagaan menghadapi 

bencana (Arifin, 2020). Maka, diperlukan dukungan dari semua elemen untuk 

melaksanakan program SSB secara optimal dan berkesinambungan (Pramajati et al., 

2020). Dengan demikian, penting untuk meningkatkan kesiapsiagaan dan pengetahuan 

masyarakat, terutama di wilayah-wilayah yang rawan longsor, dalam menghadapi 

bencana ini. Program SSB dapat menjadi salah satu upaya mitigasi bencana yang efektif, 

terutama dalam mengurangi dampak bencana longsor dan meningkatkan keselamatan 

di sekolah dan lingkungan sekitarnya (Tyas et al., 2020). Dengan mengimplementasikan 

program SSB secara optimal, diharapkan dapat meningkatkan kesiapsiagaan dan 

pengetahuan siswa, guru, dan staf sekolah dalam menghadapi bencana longsor 

(Pramajati et al., 2020). Dalam jangka panjang, hal ini dapat membantu mengurangi 

dampak bencana dan meningkatkan keselamatan di sekolah dan lingkungan sekitarnya. 

 

BAHAN DAN METODE 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada tanggal 16 - 18 Maret 2023. Kegiatan 

pengabdian dilaksanakan dengan menggunakan dua pendekatan yaitu (a) ceramah dan 

diskusi, serta (2) simulasi kegiatan penanganan bencana. Dalam keterlibatan mitra, 

kegiatan pengabdian melibatkan Perangkat Desa Batu Merah dan civitas akademika SD 

Negeri 1 Desa Batu Merah. Keikutsertaan mitra tersebut meliputi penyediaan lokasi 

kegiatan dan penyebarluasan informasi terkait kebencaan ke lingkungan warga dan 

keluarga peserta. 

Rancangan evaluasi kegiatan pengabdian dilakukan secara bertahap yaitu evaluasi 

tahap proses yang bertujuan mengetahui tingkat animo dan antusias peserta selama 

kegiatan berlangsung, dan evaluasi tahap akhir yang bertujuan mengetahui tingkat 

penguasaan peserta terhadap materi dan simulasi kebencanaan yang dilakukan. 

 
Gambar 1. Lokasi Jegiatan Pengabdian Bagi Masyarakat 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kelompok Rentan Bencana dan Sekolah Siaga Bencana dalam Upaya Mitigasi 

Bencana 

Kegiatan penyuluhan dilakukan dengan melibatkan sivitas akademika (beberapa 

orang guru dan sejumlah siswa) SDN 1 Desa Batu Merah dan beberapa orang perangkat 

Desa. Kegiatan penyuluhan dilakukan dengan dua sesi. Sesi pertama 

mempresentasikan bahan penyuluhan dengan menggunakan slide power point dan 

dilanjutkan sesi kedua berupa tanya jawab (Gambar 1). Kegiatan penyuluhan 

disampaikan secara interaktif untuk mengamati respon dan antusias peserta terhadap 

materi yang diberikan. 

Berdasarkan hasil diskusi yang berkembang diperoleh informasi bahwa aspek 

kebencanaan desa memang telah menjadi prioritas penting pemerintah Desa Batu 

Merah. Aparat desa beserta masyarakat setempat telah melakukan identifikasi beberapa 

jenis bencana yang berpeluang terjadi di wilayah desa setempat. Bencana tersebut 

antara lain banjir dan tanah longsor. Hal tersebut pun dibenarkan oleh civitas 

akademika SDN 1 Desa Batu Merah, yang menjelaskan bahwa kejadian longsr pernah 

terjadi. Bencana ini cenderung disebabkan oleh Daerah Aliran Sungai yang tidak 

sanggup menampung debit air hujan yang turun. Peristiwa tersebut sempat 

menyebabkan genangan air di jalan masuk desa hingga wilayah pemukiman yang 

berdekatan dengan sungai. Bencana tanah longsor pun pernah terjadi di kawasan 

perbukitan di sisi sebelah Selatan desa yang berprofil perbukitan. 

Kesadaran dan peran aktif masyarakat beserta aparat Desa Batu Merah terhadap 

aspek kebencanaan lokal sudah terbentuk. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya 

kegiatan-kegiatan yang diprakarsai aparat desa dan masyarakat setempat untuk 

berupaya menanggulangi kedua bencana tersebut secara swadaya maupun dengan 

bantuan pemerintah Kota Ambon. Upaya penanggulangan banjir dilakukan dengan 

membuat tanggul di sepanjang tepian sungai yang berbatasan dengan wilayah desa. 

Pembangunan tanggul tersebut dilakukan secara bertahap dan disesuaikan dengan 

kemampuan dana yang tersedia. Kegiatan lain yang dilakukan dalam rangka 

penanggulangan banjir adalah membersihkan sampah ataupun benda lain yang 

berpeluang menghambat aliran air sungai. Kegiatan tersebut dilakukan secara berkala 

terutama saat menjelang musim penghujan tiba. 

Penanganan bencana sebaiknya tidak hanya melalui pendekatan manajemen 

bencana tetapi diarahkan pula ke manajemen risiko bencana terutama untuk 

pencegahan risiko yang baru, pengurangan risiko serta penguatan ketangguhan. 

Penguatan potensi dan kekuatan masyarakat local sangat penting saat menghadapi 

bencana. Pendekatan tersebut dapat ditempuh dengan peran serta aktif berbagai unsur 

masyarakat terutama kelompok rentan melalui upaya pengelolaan terhadap risiko 

(Febriani et al., 2023). Kelompok rentan harus berlaku sebagai subjek yang perlu 

dilibatkan dalam kegiatan bencana. 

Warga Desa Batu Merah menyadari bahwa melalui pelibatan KRB dalam setiap 

kegiatan bencana merupakan hal yang penting terutama dalam hal identifikasi 

kebutuhan kelompok yang rentan sebagai aksi pengurangan terhadap risiko dari 
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bencana. Pelibatan kelompok yang rentan dalam upaya pengurangan terhadap risiko 

ini diselaraskan berdasarkan karakteristik serta kebutuhan setiap individu. Beberapa 

pendekatan yang dilakukan terkait KRB Desa Batu Merah antara lain: 

Pertama, peran serta aktif anak-anak dalam pengurangan risiko bencana. Anak-

anak sebagai KRB perlu distimulasi untuk mampu menciptakan lingkungan sebagai 

tempat yang aman. Hampir kebanyakan dari anak-anak Indonesia memahami akan 

ancaman dari bahaya di sekitar, walaupun pengetahuan risiko bencana dan upaya 

mengurangi risiko tersebut masih sangat terbatas (Syarifuddin et al., 2023). Pendidikan 

dan pengetahuan kebencanaan sejak dini akan meningkatkan pengetahuan, 

memengaruhi karakter dan kegiatan untuk menghadapi resiko bencana, serta 

keterampilan anak menghadapi bencana. Oleh karena itu, pembelajaran kebencanaan 

perlu diintegrasikan ke dalam kurikulum pendidikan local agar dapat mengurangi 

risiko bencana pada anak-anak. 

Kedua, partisipasi aktif perempuan sebagai upaya pengurangan risiko dari 

bencana yang dilaksanakan dengan beberapa cara, seperti (a) meningkatkan kesadaran 

perempuan tentang kondisi lingkungan serta ancaman dari bahaya; (b) meningkatkan 

pengetahuan perempuan mengani kerentanan serta kapasitas diri dalam menghadapi 

risiko; (c) meningkatkan kemampuan perempuan untuk mengevaluasi risiko, baik 

individu, keluarga, maupun warga masyarakat; (d) meningkatkan kompetensi 

perempuan dalam perencanaan serta mengambil perlakuan dalam pengurangan risiko 

bencana; dan (e) meningkatkan kompetensi perempuan dalam pemantauan, evaluasi, 

serta memastikan kelangsungan upaya dari pengurangan terhadap risiko yang 

berdampak terhadap bencana yang dapat diminimalkan. Fenomena tersebut selaras 

dengan (Prakoso et al., 2021) yang menyatakan bahwa perempuan mempunyai peran 

strategis dalam mentransfer pengetahuan dan keterampilannya tentang pengurangan 

risiko bencana kepada anak-anaknya, keluarga, dan lingkungan sekitarnya. Perempuan 

memegang peran penting sebagai penggerak perubahan dan pengambil keputusan 

dalam hal pengurangan risiko bencana, dengan tujuan untuk menciptakan budaya 

kesadaran bencana yang kuat dalam masyarakat. Hal ini dapat dicapai melalui 

partisipasi aktif perempuan dalam upaya penguatan kesadaran tentang kondisi 

lingkungan dan bahaya yang mengancam, peningkatan pemahaman mengenai 

kerentanan dan kapasitas masing-masing perempuan, evaluasi risiko yang dihadapi, 

perencanaan tindakan untuk mengurangi risiko, serta pengawasan dan evaluasi 

terhadap keberhasilan upaya pengurangan risiko bencana. 

Ketiga, pelibatan penyandang disabilitas dalam pengurangan risiko bencana. 

Kerentanan penyandang disabilitas dapat dikurangi dengan keterlibatan dalam 

kegiatan perencanaan dan pengurangan terhadap risiko dari bencana. Pengurangan 

bagi penyandang diasabilitas harus disesuaikan dengan kebutuhan. Sehingga dapat 

beradaptasi dengan berbagai potensi kebencaaan yang terjadi disekitarnya. 

Keempat, peran serta aktif lansia dalam pengurangan risiko bencana. Pelibatan 

lansia dalam kegiatan pengurangan risiko bencana sebagai kelompok masyarakat yang 

dapat diberdayakan. Pelibatan lansia perlu dilakukan terkait berbagai kearifan local 

yang mungkin bisa digunakan dan disesuaikan dengan kebutuhan pengurangan resiko 

bencana. 
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Aparat desa dan masyarakat Desa Batu Merah menyadari sepenuhnya bahwa 

aspek pencegahan sangat diperlukan dalam upaya mengurangi resiko bencana yang 

timbul. Berbagai upaya pencegahan dapat dilakukan dengan: 

1. memperbaiki sarana prasarana penanggulangan bencana seperti 

membuat/memperbaiki tanggul atau bangunan penahan banjir di sepanjang 

daerah aliran sungai terutama yang berbatasan dengan pemukiman, ataupun 

mereboisasi lahan kosong terutama didaerah perbukitan, 

2. menyiapkan sarana prasarana jejaring komunikasi untuk bertukar informasi secara 

cepat dan efektif antar masyarakat, aparat desa dan instansi pemerintah lainnya 

yang berkecimpung dalam penanggulangan bencana dan pengembangan sistem 

peringatan dini dengan kearifan lokal, 

3. mengadakan penyuluhan, pelatihan, dan simulasi penanggulangan bencana 

terkait situasi saat terjadinya bencana dan pasca bencana terhadap seluruh 

masyarakat untuk meningkatkan kemampuan tanggap bencana, 

4. menyiapkan jalur evakuasi dan lokasi berkumpul saat terjadinya bencana dan 

sarana prasarana pendukung pasca bencana misalkan dapur umum, tenda, tempat 

tidur, alat penerangan, alat kesehatan, obat-obatan dan lainnya, 

5. memasukkan penanggulangan bencana sebagai salah satu muatan local dalam 

kurikulum sekolah, dan 

6. membentuk kelompok siaga bencana desa yang beranggotakan masyarakat dan 

aparat desa setempat. 

 

Evaluasi Program 

Dalam melakukan evaluasi, terdapat dua tipe evaluasi meliputi evaluas proses dan 

hasil yang dinilai menggunakan skala rentang nilai 1-5 (Tabel 1). Skala nilai dari 1 

adalah nilai yang terendah dan skala nilai dari 5 adalah nilai yang tertinggi. Dari hasil 

evaluasi proses, diperoleh nilai total sebesar 11, yang menunjukkan tingkat partisipasi 

yang cukup. Analisis proses menunjukkan bahwa pengetahuan peserta (poin 1) 

terkategori cukup, sedangkan kategori penilaian lainnya (poin 2-5) masih memerlukan 

peningkatan. Peserta pelatihan terbukti mengalami peningkatan pengetahuan dan 

kemampuan tentang kebencanaan setelah mengikuti kegiatan penyuluhan. Hal tersebut 

tampak dari total nilai akhir yang lebih besar dari total nilai evaluasi proses. Namun 

aspek manajemen resiko bencana masih perlu mendapatkan perhatian lebih mengingat 

kompleksitasnya yang tinggi mulai pencegahan, penanganan saat bencana, bahkan 

pengelolaan pasca bencana yang melibatkan seluruh komponen masyarakat setempat 

bahkan instansi, institusi, dan lembaga lainnya. 
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Gambar 2. Pelatihan dan Simulasi Bencana 

 
Tabel 1. Evaluasi hasil kegiatan 

No Indikator Nilai Proses Akhir 

1 Jenis-jenis bencana nasional dan lokal 3 5 

2 Potensi dan karakteristik kebencanaan lokal 2 4 

3 Kerentanan sosial dan fisik lokal 2 4 

4 Kapasitas masyarakat dalam pengurangan resiko 

bencana lokal 

2 4 

5 Manajemen resiko bencana 2 3 

 Total nilai 11 20 

 

SIMPULAN 

Tingkat kerawanan longsor di Kota Ambon bervariasi mulai dari kategori sedang 

hingga tinggi, dengan sebanyak 17 titik longsor terjadi di empat kecamatan, yaitu 

Nusaniwe, Sirimau, Baguala, dan Teluk Ambon. Akibat dari longsor tersebut, sejumlah 

ruas bangunan rumah warga mengalami kerusakan. Maka, diperlukan program dalam 

meningkatkan kesiapsiagaan dan mitigasi bencana longsor di Kota Ambon, seperti 

program Sekolah Siaga Bencana (SSB). Pelatihan SSB bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman serta kesiapsiagaan untuk menghadapi bencana. Hasil pelatihan 

menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat tentang bencana longsor dan 

kesiapsiagaan meningkat setelah mengikuti pelatihan. Selain itu, pelatihan juga dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dan masyarakat dalam melakukan evakuasi dengan 

aman dan efektif. 
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